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Abstract 

Iba>rat Is}t}ila>h}i>yah (idiom) is a language units (can be a word, 
phrase, or sentence) whose meaning can not be "predicted" from 
the meaning of lexical elements and grammatical meaning of the 
units, so it must be understood in context and translated by 
finding equivalent in the target language. Idiom in Arabic can be 
formed from the elements isim, deed and letters. Based on these 
elements that it would appear the forms of idioms. Judging from 
the construction, idiom can be grouped into three, namely words, 
phrases and sentences. Because the idiom is really a very crucial 
issue in translation activity, we should not be reluctant to seek 
meaning in the dictionary if an expression is a form which 
undoubtedly true meaning, to avoid the bias of the translation 
results and confuse others who read it. 
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Pendahuluan 

Bahasa merupakan cerminan budaya masyarakatnya. Dalam bahasa ada 

pengaruh lingkungan dan kultur. Seseorang dibentuk oleh lingkungan dan juga 

dipengaruhi oleh budaya setempat. Dibalik bahasa ada cermin tradisi, kultur 

dan budaya. Dalam hal ini menerjemahkan suatu kata tidak saja sekedar 

berkaitan dengan mencari padanannya, tetapi  berhadapan dengan makna suatu 

kata dalam konteks budaya dan kultur bahasa. Makna suatu kata pun tidak 

dapat dipandang suatu yang sederhana, tetapi menjadi suatu yang kompleks.
1
 

Seorang penerjemah dituntut untuk menguasai betul kaidah-kaidah bahasa 

sekaligus, baik secara gramatikal, morfologi atau karakteristik linguistik lain 

yang terkait erat dengannya.  

                                                           

Dosen Prodi PBA Sekolah Tinggi Islam Bani Fatah Jombang 

* Dosen STI Bani Fatah Tambakberas Jombang 
1
 Contoh : kata al-ikhtira>’ dan al-ibtida>’ dalam bahasa Indonesia dapat di temukan 

padanannya, yaitu ciptaan atau penciptaan. Akan tetapi dalam bahasa Arab kedua kata 

tersebut memiliki makna kultural yang berbeda, kata  al-ikhtira>’ memiliki makna 

menghadirkan dan menciptakan sesuatu yang sebelumya sesuatu itu sudah ada; 

menciptakan sesuatu yang bentuk dan jenisnya sudah ada yang menyamai sebelumnya. 

Sedangkan kata al-ibtida>’ memiliki makna menghadirkan dan menciptakan sesuatu yang 

sebelumnya tidak/belum ada, artinya bahwa sesuatu yang diciptakan tadi merupakan 

sesuatu yang betul-betul baru karena tidak ada yang menyamainya. Lihat M. Faisol 

Fatawi, Seni Menerjemah (Malang; UIN Malang Press, 2009), hal. 6. 
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Menerjemah adalah sebuah pengetahuan yang sudah dikenal oleh 

semua umat manusia sejak dulu. Dalam pengertiannya yang sempit, 

penerjemahan dipraktekkan oleh manusia sejak dahulu, sejak ia berusaha 

mengenali dunia di sekelilingnya. Istilah menerjemah sebenarnya bukan berasal 

dari bahasa Indonesia. Ia merupakan istilah serapan dari bahasa Arab. 

Menerjemah menurut bahasa adalah tafsi>r. Sedang menurut istilah, 

menerjemah adalah memindahkan atau menyalin pesan atau informasi dari 

bahasa asal (disebut bahasa sumber) ke dalam bahasa lain (disebut bahasa 

sasaran).
2
 Dalam bahasa Arab dikatakan: tarjama Fulan kalamahu berarti ia 

menjelaskan ucapan/pernyataan dengan menafsirkannya ke dalam bentuk 

ucapan/perkataan lain. 

Iba>rat Is}t}ila>h}i>yah (idiom) merupakan ungkapan-ungkapan dalam 

bahasa Arab yang telah dikenal dan digunakan secara luas namun tidak 

sepenuhnya sesuai dengan aturan yang berlaku secara umum, baik dari aspek 

susunan maupun maknanya. Idiom adalah kumpulan dua kata atau lebih yang 

menjadi satu kesatuan atau ungkapan yang tidak bisa difahami secara harfiyah 

karena mempunyai makna yang berbeda dari kata-kata yang membentuknya, 

sehingga harus difahami secara konteks dan diterjemahkan dengan mencarikan 

padanannya dalam bahasa sasaran.
3
 Idiom dalam bahasa Arab bisa berupa 

gabungan kata dengan preposisi, gabungan kata dengan kata, dan 

peribahasa/ungkapan.  

Berangkat dari hal di atas, maka kiranya bagi kita untuk bisa 

memahami, menguasai dan memperdalam bahasa Arab serta menaruh 

perhatian yang khusus pada Iba>rat Is}t}ila>h}i>yah yakni dengan menerjemahkan 

kata tersebut secermat dan setepat mungkin, karena kesalahan dan 

inkonsistensi penerjemahan dapat mengakibatkan kesalahan yang sangat fatal. 

Dengan pemahaman yang optimal dan pemeliharaan hafalan kosakata secara 

baik dan cermat, maka akan terhampar jalan yang lebih mudah bagi 

penerjemah untuk menjalankan tugasnya. Dalam tulisan di bawah ini, penulis  

mencoba membahas sedikit tentang Iba>rat Is}t}ila>h}i>yah dalam bahasa Arab. 

 

Pembahasan 

A. Pengertian Iba>rat Is}t}ila>h}i>yah 

Idiom dalam bahasa Arab dikenal dengan ؼتارة اصطلاخيث secara 

bahasa diambil dari kata ؼتارة yang berarti ungkapan dan إصطلاح yang 

                                                           
2
 Nur Mufid, Buku Pintar Menerjemah Arab-Indonesia (Surabaya; Pustaka Progressif, 

2007), hal. 6. 
3
 Seperti contoh َقَام ‚berdiri‛, tetapi ِقَامَ ب   tidak lantas bermakna ‚berdiri dengan‛ tetapi 

‚melaksanakan‛. Begitu juga kata قَامَ عَلَى   tidak lantas bermakna ‚berdiri di atas‛ tetapi 

‚berdasarkan‛ Lihat Moh. Mansyur, دليل الكاتة والوترجن,(Jakarta;  Moyo Segoro Agung, 

2002), hal. 140.  
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berarti kebiasaan, tradisi, istilah, dan kesepakatan. Jadi, idiom seperti kata 

Ahmad Abu> Sa’ad adalah:
4
 

ؼَث  ونياشتات خاصث نؽان فى اشخؽهالها على الناس اصطلاح وؼتارات حرانيب لده
 نؽييث

Struktur kalimat dan ungkapan yang penggunaannya disepakati 
orang-orang untuk makna tertentu dan dalam kesempatan tertentu pula. 

Idiom dikatakan pula sebagai: 

 ؼتارة كل تظهلً نها حركيتٍا، شياق على نؽياٌا فٍم يخَكف التى المركتث الألفاظ
 أكثر أو لفغين نو حخألف

Struktur yang terdiri dari dua kata atau lebih yang pemahaman 
maknanya tergantung kepada konteks. 

 نؽانى فٍم لدرد نو يصخهد أن لايهكو نؽنى ذات ؼتارة : الاصطلاخيث الؽتارة
 نيفصلث كلهاحٍا

Ungkapan yang maknanya sudah menyatu, sehingga tidak mungkin 
dipahami hanya melalui kata demi kata secara terpisah. 

Idiom disusun sesuai dengan struktur kaidah nah}wu-s}araf, tetapi 

akhirnya ungkapan itu dimaksudkan berlainan dengan lahiriahnya struktur 

itu, karena mengikuti konteks (yang dominan pengaruhya). 

Menurut al-Khuli dalam Imamuddin (2003) idiom adalah :
5
 

 لأجزائً الكلي المؽنى ؼو نؽياه يخخلف حؽتير

ungkapan yang maknanya secara keseluruhan berbeda dengan 
makna masing-masing unsurnya.  

Idiom adalah konstruksi dari unsur-unsur yang saling memilih, 

masing-masing anggota mempunyai makna yang ada hanya karena 

bersama yang lain. Pengertian ini mengacu pada gabungan kata dengan 

preposisi,6 seperti contoh kata ََب ٌَ  yang bermakna ‚pergi‛, ketika kata ini  ذ

bergabung dengan preposisi َِب yang bermakna ‚dengan‛ contoh: ََب ٌَ َاللهَذَ
مَْ ٌِ رِ َْ  tidak lantas bermakna ‚pergi dengan‛ tetapi ةيُِ

‚menghilangkan/memusnahkan‛, sehingga maknanya ‚Alloh 

                                                           
4
 Dari sini timbullah istilah عبارة اصطلاحيت  yang oleh orang Barat disebut ‚sentence and 
idiom‛ (  الاصطلاحيت الجول والعباراث  ) yang dimiliki oleh setiap bahasa. Dalam bahasa 

Inggris dikenal dengan istilah ‚contextual expression‛ (التعبير السياقي ). Lihat Moh. 

Mansyur, دليل الكاتة والوترجن  
5
 Imamuddin B. & Ishaq N. Kamus Idiom Arab - Indonesia Pola Aktif (Depok; Ulinuha 

Press, 2003), VI. 
6
 Prep (preposition)=kd (kata depan) 
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menghilangkan cahaya mereka‛. Begitu juga kata َْبََ عَو ٌَ بََ : contoh ذ ٌَ َذ
ًََِعَوََْالزَوْجَُ زَوجَْخِ  tidak lantas bermakna ‚pergi dari‛ tetapi ‚meninggalkan‛, 

sehingga maknanya ‚suami itu meninggalkan istrinya‛. Begitu juga kata 

ََ بََ عَلىَ ٌَ ؼَِْدُكََ : contoh ذَ َََمَ بَََعَلىَ ٌَ  tidak lantas bermakna ‚pergi atas‛ tetapi ذَ

‚lupa sama sekali‛, sehingga maknanya‛ Aku lupa sama sekali janjimu‛.  

Di sini harus dilihat bahwa tidak bisa langsung diterjemahkan satu 

persatu kemudian makna kata tersebut digabungkan, tetapi gabungan kata 

dengan preposisi tersebut menjadi satu kesatuan yang bermakna lain dari 

makna kata jika berdiri sendiri, karena ketika digabungkan akan 

mempunyai makna yang baru. 

Idiom juga berarti konstruksi yang maknanya tidak sama dengan 

gabungan makna anggota-anggotanya. Pengertian ini mengacu pada 

gabungan kata dengan kata lain seperti kata  ََكاَم  yang bermakna ‚berdiri‛ 

bergabung dengan kata  ََقَؽَد  yang bermakna ‚duduk‛ lalu menjadi  ََوَقَؽَدَََكاَم   

bukan berarti bermakna ‚berdiri dan duduk‛, melainkan ‚bingung, resah, 

gundah gulana‛.
7
  

Idiom berasal dari bahasa yunani, idios yang berarti khas, mandiri, 

khusus atau pribadi. Menurut Keraf, yang disebut idiom adalah pola-pola 

struktural yang menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa yang umum, 

biasanya berbentuk frasa, sedangkan artinya tidak dapat diterangkan secara 

logis atau secara gramatikal, dengan bertumpu pada makna kata-kata yang 

membentuknya.
8
   

Senada dengan pendapat di atas, Chaer mengemukakan bahwa 

idiom adalah satuan-satuan bahasa (bisa berupa kata, frasa, maupun 

kalimat) yang maknanya tidak dapat ‚diramalkan‛ dari makna leksikal,
9
 

unsur-unsurnya maupun makna gramatikal satuan-satuannya. Selanjutnya 

Chaer menyebutkan bahwa antara idiom, ungkapan dan metafora 

sebenarnya mencakup objek pembicaraan yang kurang lebih sama, hanya 

segi pandangnya yang berlainan. Menurut Chaer, perbedaan antara idiom 

dengan ungkapan yaitu, ungkapan adalah istilah dalam retorika sedangkan 

idiom adalah istilah dalam bidang semantik.
10

 

                                                           
7
 Imamuddin B. & Ishaq N. ...., VI 

8
 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta; PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal, 

109. 
9
 Makna leksikal adalah  makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan hasil observasi 

indera kita, maka ia bersifat apa adanya, atau makna yang ada di dalam kamus. Makna 

gramatikal baru ada kalau  terjadi proses gramatikal. Lebih lanjut lihat Taufiqurrochman, 

Leksikologi Bahasa Arab (Malang; UIN Malang Press, 2008), hal. 82. 
10

 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta; PT Asdi Mahasatya, 2009), 

hal. 74. 
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Apabila mencermati definisi-definisi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Idiom bisa terdiri dari dua kata atau lebih yang 

menjadi satu kesatuan ataupun bisa berupa ungkapan. (2) Idiom tidak bisa 

diterjemahkan dan difahami secara harfiyah karena  mempunyai makna 

berbeda dari kata-kata yang membentuknya. (3) Idiom harus difahami dan 

diterjemahkan dengan melihat konteks dan melihat padanannya dalam 

bahasa sasaran. 

 
B. Jenis-Jenis Iba>rat Is}t}ila>h}i>yah 

Ditinjau dari segi kesatuan maknanya, Iba>rat Is}t}ila>h}i>yah 

(idiom) dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu : 
11

 
1. Idiom penuh 

Idiom penuh yaitu idiom yang unsur-unsur pembentuknya sudah 

merupakan satu kesatuan makna, contoh:  َََ نَادََِنّثِيْرٌََُُ الرَّ   bermakna 

‚Dia seorang yang dermawan‛. Secara leksikal makna kata َُنّثِيْر  adalah 

‚banyak‛, sedang َِنَاد النَّجَادََِطَيلَُ : bermakna ‚abu‛. Contoh الرَّ  

bermakna ‚tinggi/jangkung‛ . Adapun makna leksikal dari kata  َُطَيل 

adalah ‚panjang‛ dan kata َِالنَّجَاد  adalah ‚pegangan pedang‛. 

Termasuk dalam kelompok idiom penuh ini adalah kata-kata yang 

diawali dengan  َأم , أة (kunyah: julukan) misalnya ِأةَ صَاةر   dan َأم
 karena kata tersebut mempunyai makna yang sama sekali berbeda صَتّار

dengan makna unsur-unsur yang membentuknya.َصاةر أة  bermakna 

"garam". Adapun makna leksikalnya dari unsur-unsur tersebut adalah 

صتّارَأم  .‛bermakna ‚penyabar  صاةر bermakna ‚bapak‛ dan  أةَ   

bermakna ‚panas‛. Adapun makna leksikal dari unsur-unsur tersebut 

adalah أم  bermakna ‚ibu‛ dan صتّار  bermakna ‚sangat penyabar‛.
12

 

2. Idiom sebagian.  
Idiom sebagian yaitu idiom yang sebagian unsurnya tetap dalam makna 

leksikalnya, misalnya دَاءَدفتر الص  yang berarti ‚daftar sesuatu atau 

orang atau hal-hal yang tidak baik atau tidak disukai‛. Kata دفتر tetap 

pada arti ‚daftar atau catatan‛, sedangدَاء  bermakna ‚sesuatu atau  الص

orang atau hal-hal yang tidak baik atau tidak disukai‛. Hal ini 
merupakan pergeseran dari makna leksikal ‚hitam‛. Termasuk dalam 

                                                           
11

 Ibid., 8. 
12

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Surabaya; Pustaka Progressif, 1984), hal. 761. 
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kelompok ini adalah idiom yang tersusun dari fi’il dan huruf jarr,13
 

yang berfungsi untuk mengubah kata kerja intransitif14
 menjadi kata 

kerja transitif15
, contoh : بَََ ٌَ مََْاللهَذَ ٌِ رِ َْ ةيُِ  kata ذٌب  makna leksikalnya 

adalah ‚pergi‛ dan setelah bergabung dengan huruf jarr (َِب) berubah 

maknanya menjadi ‚memergikan‛. Huruf jarr yang mengikuti kata 
kerja intransitif dan mengubahnya menjadi kata kerja transitif 
senantiasa mengiringi kata tersebut meskipun sudah berubah bentuk 
menjadi isim fa>’il, isim maf’u>l dan mas}dar.16

 

 

C. Unsur-unsur Pembentuk Idiom Dalam Bahasa Arab 

Idiom dalam bahasa Arab dapat dibentuk dari unsur-unsur isim, fi’il 
dan h}uruf.17

 Berdasarkan unsur-unsur inilah maka akan tampak bentuk-

bentuk idiom. Idiom dalam bahasa Arab ada yang terbentuk dari dua kata 

dan ada yang terbentuk dari tiga kata. Adapun bentuk-bentuk idiom dalam 

bahasa Arab yang terdiri dari dua kata dan tiga kata adalah : 

1. Isim dan Isim 

Idiom yang dibentuk dari unsur isim dan isim, misalnya kata  أىف  
berarti ‚hidung‛ bisa berubah makna ketika kata أىف bersamaan atau 

beridiom dengan kata lain. Contoh :  

Arti Idiom Arti Asal 
Gabungan 

Pola 
Isim Isim 

Pemimpin kaum Hidung kaum لَمالَأىف أىف اللَم 

Bagian depan 

gunung 

Hidung gunung الجتلَأىف أىف الجتل 

Awal waktu siang Hidung siang النٍارَأىف أىف النٍار 

Abad pertama Hidung 

masa/zaman 
 الدٌرَأىف أىف الدٌر

 

                                                           
13

 Tidak setiap huruf jarr dapat menjadi unsur pembentuk idiom, huruf jarr yang sering 

digunakan : 

  بِ في، على، عي، الى، هي، 
14

 Kata kerja intransitif=fi’il la>zim, yaitu fi’il (kata kerja) yang tidak membutuhkan obyek 

(hanya membutuhkan subyek) 
15

 Kata kerja transitif=fi’il muta’addi>, yaitu fi’il (kata kerja) yang membutuhkan subyek 

dan obyek 
16

 Isim fa>’il adalah  isim yang dibentuk untuk arti orang yang berbuat (bekerja). isim maf’u>l 
dibentuk untuk pengertian sesuatu yang dikenai pekerjaan. Isim mas}dar adalah kata benda 

yang diturunkan dari kata kerja dan menunjukkan terjadinya perbuatan tetapi tidak 

disertai penunjukkan waktu. 
17

 Isim=kata benda, fi’il=kata kerja, huruf =kata selain isim dan fi’il dan tidak mempunyai 

tanda (kata pelengkap) 
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2. Fi’il dan Huruf 

Idiom yang dibentuk dari unsur fi’il dan huruf, contoh :  علىَاؼخدى    

terdiri dari اؼخدى dan على maknanya bukan berarti ‚melanggar atas‛  

tetapi makna idiomnya adalah ‘merampas’. 

Contoh lain : 

Arti Idiom Arti Asal 
Gabungan 

Pola 
Huruf Fi’il 

Suka Menyukai dalam فيَرغَِبََ رغَِبََ في 

Memohon Menyukai ke إلىَرغَِبََ رغَِبََ إلى 

Benci Menyukai dari ؼوَرغَِبََ رغَِبََ ؼو 

Memilih  Menyukai dengan ةــــَرغَِبََ رغَِبََ ةــــ 

 

Contoh di atas merupakan pola penggabungan antara verba dan 

preposisi, yang lebih dikenal dengan verb preposition atau al-fi’lu al-

muta’alliqat. Kata ََفي رغَِب  merupakan satuan kata kerja dari gabungan 

kata kerja dan huruf yang memiliki makna tersendiri. Maka apabila 

kita ingin memaknai pola di atas, maka harus diikutsertakan antara 

verba dan preposisinya. 

3. Fi’il dan Isim 

Idiom yang dibentuk dari unsur fi’il dan isim, contoh : النجمَأفل   terdiri 

dari أفل dan النجم maknanya bukan berarti ‚bintang terbenam‛ tetapi 

makna idiomnya adalah ‚tidak terkenal lagi‛. 

Contoh lain : 

Arti Idiom Arti Asal 
Gabungan 

Pola 
Isim Fi'il 

Mengembara 
Mengangkat 

tongkatnya 
 ؼصاهَرفػ رفػ ؼصاه

Tak bisa tidur 
Memperhatikan 

bintang 
 النجمَراعى راعى النجم

Terbit Melihat cahaya النَرَرأى رأى النَر 

Tertipu Menelan rasa الطؽمَةلػ ةلػ الطؽم 
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4. Fi’il, Isim dan Huruf 

Idiom yang dibentuk dari unsur fi’il, isim dan huruf, contoh : َأغهض
ؼوَؼينيً  terdiri dari أغهض dan ًؼيني  dan ؼو  maknanya bukan berarti 

‚memejamkan kedua matanya dari‛ tetapi makna idiomnya adalah 

‚melupakan ‛. 

Contoh lain : 

Arti Idiom Arti Asal 
Gabungan 

Pola 
Huruf Isim Fi’il 

Merenungkan Membalik-

balikkan 

penglihatan di 

 فيَالنغرَكلب كلب النغر في

Berambisi Memanjangkan 

lehernya ke 
 الىَؼيلًَندَّ ندَّ ؼيلً الى

Mencuri Memanjangkan 

tangannya atas 
 علىَيدهَندَّ ندَّ يده على

 

5. Fi’il, Huruf dan Isim 

Idiom yang dibentuk dari unsur f’iil, huruf dan isim, contoh : َفىَطؽو
فًشر dan  فى dan طؽو terdiri dari شرفً  maknanya bukan berarti ‚ 

mencemarkan dalam harga dirinya  ‛ tetapi makna idiomnya adalah 

‚mencemarkan citra ‛. 

Contoh lain : 

Arti Idiom Arti Asal 
Gabungan 

Pola 
isim huruf fiil 

Melawan 

hukum 

Keluar atas 

undang-undang خرج على الليَن 
َعلىَخرج

 اللاىَن

Terbit Keluar ke 

cahaya 
 النَرَالىَخرج خرج الى النَر

Berenang di air Memukul di air الماءَفيَضرب ضرب في الماء 

Menentang Berdiri di jalan ًطريلًَفيَوكف وكف في طريل 

 

6. Fi’il, Fi’il dan Isim 

Idiom yang dibentuk dari unsur fi’il, fi’il dan isim, contoh :   َوطحَطحوا
 maknanya bukan  الظهس dan  وطح dan  واطح terdiri dari  الظهس

berarti ‚ jelas tampak matahari ‛  tetapi makna idiomnya adalah ‚ jelas 
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sekali ‛. 

Contoh lain : 

Arti Idiom Arti Asal 
Gabungan 

Pola 
Isim Fi’il Fi’il 

Mempengaruhi 

jiwa 

Menggerakkan 

mengikat hati 
 خرّك أوحار الللب

َأوحارَخرّك
 الللب

 

Ditinjau dari konstruksinya, idiom dapat dikelompokkan menjadi 

tiga, yaitu:
18

 

a. Idiom yang berupa kata 

Dalam bahasa Arab idiom yang berupa kata terdapat pada 

bentuk nisbah19
 dan tarki>b majzi>.20

 Idiom yang berbentuk nisbah 

misalnya kata  ٌَائي  . Kata  ٌَائي  berasal dari kata ٌَى yang bermakna 

‚udara‛ dan ya’ nisbah. Dua unsur tersebut setelah bergabung 

mempunyai makna جبن yang berarti ‚pengecut‛. Sementara itu, idiom 

yang tersusun dari tarki>b mazji> misalkan; مَتَخضر  . Kata مَتَخضر  

adalah nama sebuah daerah di Yaman. Ia terbentuk dari kata kerja  

 .‛yang berarti ‚mati  مَت yang berarti ‚hadir‛ dan  خضر

b. Idiom yang berupa frasa 

Idiom yang berupa frasa21
 dapat dilihat pada konstruksi berikut 

: 

1) Idiom yang terdiri dari unsur fi’il dan huruf jarr 

Contoh: بََِأخذ  bermakna ‚melakukan‛, ؼوَأخذ   bermakna 

‚mencontoh‛, علىَأجمػ    bermakna ‚bersepakat‛,    الىَىغر  bermakna 

‚menonton", َّنوَطم  bermakna ‚mencakup‛, ؼـوَيتدد        

                                                           
18

 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta; PT Asdi Mahasatya, 2009), 

hal, 8.  
19

 Nisbah adalah menambahkan ya’ yang ber-tashdi>d pada akhir isim dan membaca kasrah 

huruf yang jatuh sebelumnya untuk menunjukkan penisbatan sesuatu pada sesuatu yang 

lain. Baca Alfi>yah Ibnu Ma>lik, hal. 43. 
20

 Tarki>b mazji> adalah susunan dari dua buah kata yang dijadikan satu kata. 
21

 Frasa adalah kelompok dua atau lebih kata yang menduduki satu struktur 

subyek/predikat/obyek. Frasa bukanlah sebuah kalimat karena tidak mempunyai 

struktur minimal untuk menjadi kalimat (yaitu subyek-predikat), lihat Vincent S. 

Hadisubroto, Mampu menerjemahkan Inggris-Indonesia hanya dalam 1 jam (Jogjakarta; 

Diva Press, 2009), hal. 33. 
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bermakna ‚mencari, mengkaji‛, dan فيَيتدد   bermakna  

‚membahas, menggali‛. 

2) Idiom yang terdiri dari unsur huruf jarr dan isim majru>r 22
 

Contoh:  اللهَذنّثَفي   bermakna ‚meninggal‛, َالسرؼثَجياحَعلى  

bermakna ‚tergesa-gesa‛,  كلبَعٍرَؼو     bermakna ‚tanpa melihat 

teks‛, ةالطَل bermakna ‚tanpa pertimbangan‛. 

3) Idiom yang terdiri dari unsur z}araf 23
dan isim  

Contoh: الطلبَتحج    bermakna ‚atas perintah‛, الطلبَؼيد   

bermakna ‚atas permintaan‛. 

4) Idiom yang terdiri dari unsur mud}a>f dan mud}a>f ilayh24
 

Contoh:  اليَمَاةو   bermakna ‚orang modern‛,  الليلَاةو   bermakna 

‚maling‛, اللرىَأم  bermakna ‚Mekkah‛, الحصابَيَم   bermakna ‚hari 

kiamat‛, دَاءَدفتر الص  bermakna ‚daftar orang-orang yang bersalah‛, 

الجتلَإةط  bermakna ‚kaki bukit‛ (Munawwir:1984), الحرَفَر  

bermakna ًطدح atau ‚sangat panas‛, النٍارَفَرة   bermakna أولهَفي  atau 

‚awal siang‛, الؽظاءَفَرة  bermakna  ةؽده  atau ‚sesudah waktu isya’, 

َالظفقَفَر  bermakna الغربَالأفقَفيَالظهضَحمرةَةليث  atau ‚sisa cahaya 

merah matahari di ufuk barat‛. 

                                                           
22

 Setiap kata setelah huruf jarr adalah isim dan dibaca jarr. Isim majru>r bukan karena 

didahului huruf  jarr saja, akan tetapi juga karena menjadi mud}a>f  ilayh atau mengikuti 

kata sebelumnya. 
23

 Z{araf adalah kata keterangan ; keterangan waktu(ظرف زهاى )   dan keterangan tempat 

 ( ظرف هكاى)
24

 Mud}a>f, mud}a>f ilayh= Tarki>b Id}a>fi> Adalah gabungan dua kata atau lebih yang masing-

masing berfungsi  sebagai mud}a>f (pokok atau yang disandari) dan mud}a>f  ilauh 
(tambahan atau yang disandarkan). Gabungan id}a>fah ini membentuk pengertian baru. 

Frase id}a>fah umumnya dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

susunan bahasa Aarabnya tanpa penambahan atau perubahan apapun. Artinya urutan 

susunan katanya persis sebagaimana dalam susunan bahasa arabnya, yakni pokok kata 

(inti) berada di depan dan kata tambahan (perluasan) berada di belakangnya. Contoh: 

  .yang berarti kesadaran umat Islam وعي الوسلويي
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5) Idiom yang terdiri dari na’at dan man’u>t25 

Contoh: المؽهَرَالبيج     bermakna nama tempat, الأةيضَالخيط  

bermakna ‚benang fajar‛, الأةيضَالمَت  bermakna ‚mati mendadak‛, 

طلابَةئر  bermakna ‚sumur yang dalam airnya‛. 

6) Idiom yang terdiri dari compound26
 huruf jarr majru>r 

Contoh: ازديادَإلىَازديادَفي   bermakna ‚makin‛, لآخرَآنَنو  bermakna 

‚kadang-kadang‛. 

7) Idiom yang terdiri dari compound z}araf dan jarr majru>r 

Contoh: ًََجَيتْا لِجيَب   bermakna ‚saling bahu membahu atau gotong 

royong‛ (Munawwir:1984) 

c. Idiom yang berupa kalimat 

Idiom yang berupa kalimat dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu: 

1) Idiom yang tersusun berupa jumlah fi’li>yah 
27

 

Contoh : رجلاَيلدم ويؤخر رجلا    bermakna ‚bingung‛, َطؽرَوكف
تانَمصَحَلبس ,‛bermakna ‚takut sekali   رأشً الرٌ   bermakna 

‚pura-pura bersih dan baik‛, َّلأخيمَيدكَند   bermakna ‚bantulah 

saudaramu!‛. 

2) Idiom yang tersusun berupa jumlah ismi>yah. 

Contoh : اللَمَنوَالأشد   bermakna ‚yang paling mulia dari suatu 

kaum‛, خميَالَطيس  bermakna ‚masalah memanas‛, َوحــيرةَإىٍــم
واخـدةَؼـلى    bermakna ‚mereka menonton‛ ,  ََّالطيرَرأشًَعلىَنأن  

bermakna ‚diam/ tenang‛ ,   علىَورق خبر  bermakna ‚hal yang tidak 

bisa dilaksanakan‛. 

                                                           
25

 Na’at man’u>t = tarki>b was}fi> adalah dua kata atau lebih yang membentuk satuan frasa 

dengan pola hubungan benda yang disifati (man’u>t) dan sifatnya (na’at). 
26

 Compound= gabungan 
27

 Secara gramatikal pola bahasa Arab dikelompokkan menjadi dua macam yaitu, jumlah 
ismi>yah dan jumlah fi’li>yah. Jumlah ismi>yah adalah struktur bahasa Arab yang dimulai 

dengan  kata benda (isim). Sementara jumlah fi’li>yah merupakan struktur bahasa Arab 

yang dimulai dengan kata kerja (fi’il). Struktur bahasa Indonesia mengikuti pola DM 

(Diterangkan-Menerangkan), kadang berbentuk SP (Subjek Prediket), SPO (Subjek 

Prediket Objek) dan SPOK (Subjek Prediket Objek Keterangan ). Pola seperti ini di 

dalam bahasa Arab hanya dapat ditemukan padanannya pada pola struktur ismi>yah. 

Tetapi tidak demikian dengan pola fi’li>yah. Model struktur ini tidak dapat ditemukan 

padanannya pada atau bahkan berbeda dengan bahasa Indonesia. 
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Penutup 

Dari paparan di atas dapat diperoleh suatu pemahaman bahwa 

penerjemahan idiomatik merupakan salah satu tipe atau metode penerjemahan 

yang memproduksi pesan dari bahasa sumber, tetapi penerjemahan ini 

cenderung mengubah nuansa makna melalui ungkapan sehari-hari dan 

ungkapan idiomatik yang tidak terdapat dalam bahasa sumber. Penerjemahan 

idiom tidak bisa langsung diterjemahkan secara harfiah kata demi kata, karena 

gabungan kata-kata tersebut mempunyai makna yang berbeda dari kata-kata 

bila berdiri sendiri. Jadi harus dicarikan makna yang dimaksud dengan melihat 

konteks dan budaya yang juga berperan dalam penggunaan idiom ini.  

Karena ungkapan setiap bahasa bisa jadi berbeda dengan bahasa yang 

lain terkait dengan sosio-kultural yang berkembang pada pengguna bahasa 

tersebut. Sehingga harus difahami terlebih dahulu maksud dan tujuan 

penuturan bahasa sumber, untuk kemudian dicarikan padanannya dalam bahasa 

sasaran. Sedangkan Idiom dalam bahasa Arab dan padanannya dalam bahasa 

Indonesia bisa didapati dalam kamus al-Qa>mu>s al-A’rabi>y al-Siya>qi> yang 

disusun oleh Basuni Imamuddin dan Kamus Idiom Arab – Indonesia Pola Aktif 
yang juga disusun oleh Basuni Imamuddin dan Ishaq N. 

 

Lampiran contoh kosakata idiomatik yang berbentuk verb preposition 
 

Makna Idiom Kosakata 

Menyebabkan, mangantarkan  الىَأدى  

Menegaskan, manandaskan  علىَأكد  

Mempersatukan   ةينَألف  

Mengimani, meyakini   بَأنو  

Membahas, mengkaji,meneliti فىَبحد  

Mencari ؼوَبحد  

Seharusnya    علىَينتغي  

Seyogyanya, sebaiknya  لَينتغي  

Menerima taubat   علىَيخَب  

Disukai, dicintai oleh  الىَأخب  

Berbicara, membicarakan  ؼوَتحدث  
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Memperoleh, mencapai علىَخصل  

Memelihara, menjaga   علىَخافظ  

Memerlukan, membutuhkan  الىَاخخاج  

Terlepas    َؼوَيخل  

Takut kepada, gentar   نوَخاف  

Menyeru, mengajak   الىَدعا  

Mendo’akan (baik)    َلَيدؼ  

Mendo’akan (jelek)   َعلىَيدؼ  

Mendorong, menyebabkan  الىَيدفػ – دفػَ  

Membela, mempertahankan  ؼوَدافػ  

Menunjukkan, memberitahukan علىَيدل  

Memilih, berpendapat   الىَذٌب  

Terutama, utamanya   علىَرأشٍمَو  

Terkait     بََِيرحتط  

Merujuk, mengambil referensi إلىَرجػ  

Rela, puas, menerima   ؼوَرضي  

Senang, menyukai   فىَرغب  

Benci     ؼوَرغب  

Lebih dari    علىَزيادة  

Mengejek, menghina   نوَشخر  

Menguasai    علىَشيطر  

Memperhatikan   بَإطخغل  

Mencakup, meliputi   علىَخهلإط  

Menunjukkan    الىَيظير  

Patut, layak, sesuai   لَصالح  
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Membuat perumpamaan  نثلاَضرب  

Sesuai, cocok    علىَييطتق  

Tidak mampu    ؼوَؼجزت  

 Bangga    بََِاؼتز  

Memaafkan    َؼوَيؽف  

Berupaya    علىَؼهل  

Memperhatikan, memiliki perhatian, menekuni بََِنىؼ  

Menyambut      علىَأكتل  

Dapat di      لَكاةل  

Hanya, terbatas pada    علىَكصر  

Menghancurkan , melenyapkan    علىَكضي  

Berkata pada     لَكال  

Melakukan, menjalankan    بَكام  

Berdasarkan, dilandaskan     علىَكائهث  

Dalam kapasitasnya, sebagai     ًنَى 

Konsisten, komit, berpegang teguh  بَالتزم  

Mewakili, merepresentasikan     فىَنثل  

Bertemu, berpapasan     َّبَمر  

Menghadap, mengarah    ًالىَإتج  

Sampai    

   
الىَوصل  

Mencapai      إلىَحَصل  

Menyetujui, menyepakati   علىَإحفق  – وافقَ  
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